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3.1.

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Gambaran Umum Objek Penelitian
3.1.1. Sejarah dan Perkembangan PT Indovetraco Makmur Abadi
PT Indovetraco Makmur Abadi atau yang lebih dikenal dengan
sebutan PT IMA merupakan perusahaan yang bergerak dibidang distribusi
produk-produk kesehatan hewan dan ternak (Vaccines, Vitamins & Drugs,
Disinfectants & Environmental Health Hygiene Products and Feed
Additives). PT IMA yang didirikan pada tahun 1987 awalnya bergerak
dibidang distribusi kesehatan hewan khususnya untuk perikanan, namun
pada tahun 1989 PT IMA mengubah strategi bisnis dengan menjual produk
kesehatan hewan untuk unggas. PT IMA merupakan subsidiary dari
Charoen Pokphan Group Indonesia yang termasuk dalam operasi bisnis
Animal Health Business (ABH).

Kantor PT IMA sendiri berpusat di Jakarta dan mempunyai 10
cabang yaitu di Bandung, Semarang, Surabaya, Medan, Palembang,
Lampung, Pontianak, Balikpapan, Denpasar, dan Makasar serta memiliki 6
depo yang berada di Solo, Blitar, Pekanbaru, Jambi, Banjarmasin, dan

Purwokerto
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imax*

star of veterinary heal

Gambar 3. 1 Logo PT Indovetraco Makmur Abadi
Sumber: PT Indovetraco Makmur Abadi, 2019

Produk yang dijual oleh PT Indovetraco Makmur Abadi dibagi
menjadi 5 bagian, yaitu Feed Additive, Drug and Vitamin, Disinfectant,
Vaccine, dan Equipment.

PT Indovetraco Makmur Abadi memiliki visi yaitu: “Through our
products and services, we contribute to the improvements of the quality of life
of mankind” yang dalam Bahasa Indonesia diartikan sebagai: “Melalui
produk dan pelayanan, perusahaan memberikan sumbangan dalam
memajukan mutu kehidupan manusia.”

Untuk mencapai visinya, PT Indovetraco Makmur Abadi memiliki
misi: “Perusahaan terus tumbuh menjadi kuat, menguntungkan, berkembang
dan bertumpu pada mutu, perusahaan pemasar yang beragam usaha dalam
produk — produk kesehatan hewan, yang berkarya secara agresif melalui
karyawannya yang berkualitas untuk mencapai keuntungan optimal bagi

mitra peternak serta nilai finansiil yang maksimal bagi para stakeholder”
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Berikut ini merupakan struktur organisasi dari PT Indovetraco

Makmur Abadi:

coo
Animal Health
Business

1

| 1 | 1

Group Product Group Product National Sales Import GA & HR Central

Manager | Manager 11 Manager Manager Manager Warehouse
]
_ 1 1

VEEE LES LI West Area Mid Area East Area

Product Product y . .

Manager s or il Sales Manager il Sales er,

Drug Disinfectant
Product Product
Manager Manager

Branch
Manager

I
Sale!
Supi r
I

Branch
Manager

Sales
Supervisor

Gambar 3. 2 struktur Organisasi PT Indovetraco Makmur Abadi

Sumber: PT Indovetraco Makmur Abadi, 2019

3.1.2. Sejarah dan Perkembangan PT SHS International

PT SHS International atau yang biasa disebut PT SHSI merupakan
perusahaan yang bergerak dibidang produksi dan distribusi produk
kesehatan hewan untuk ungags dan ternak. PT SHS International berdiri
pada tahun 1977 dengan nama PT Sumber Hidup Satwa. Dalam
perkembangannya, PT Sumber Hidup Satwa ini berganti nama lagi menjadi
PT Surya Hidup Satwa yang kemudian sering di singkat dengan nama PT
SHS. Seiring dengan semakin berkembangnya perusahaan dan
tuntutan perubahan, PT Surya Hidup Satwa berganti nama menjadi PT SHS
International sejak tahun 2007. Sama dengan PT Indovetraco Makmur
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Abadi, PT SHS International juga merupakan subsidiary dari Charoen
Pokphan Group Indonesia yang termasuk dalam operasi bisnis Animal
Health Business (ABH).

Produk yang dijual oleh PT SHS International memiliki 4 grup
produk, yaitu Vaksin, Vitamin dan Obat-obatan, Imbuhan Pakan serta
Disinfektan dan produk Kesehatan Lingkungan. Kantor PT SHS International
sendiri berpusat di Jakarta dan mempunyai 10 cabang yaitu di Bandung,
Semarang, Surabaya, Medan, Palembang, Lampung, Pontianak, Balikpapan,
Denpasar, dan Makasar serta memiliki 6 depo yang berada di Solo, Blitar,

Pekanbaru, Jambi, Banjarmasin, dan Purwokerto.

SHS

international

Gambar 3. 3 Logo PT SHS International

Sumber: PT SHS International, 2019
PT SHS International memiliki visi yaitu: “Through our products
and services, we contribute to the improvements of the quality of life of
mankind” yang dalam Bahasa Indonesia diartikan sebagai: “Melalui produk
dan pelayanan, SHS International memberikan sumbangan dalam memajukan

mutu kehidupan manusia.”
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Untuk mencapai visinya, PT SHS Internationa memiliki misi: “SHS
International will be a strong profitable growth and quality
oriented.  Diversified marketer of animal health products that strives
aggressively through its quality people to achieve optimum profitability for
our fellow partners and maximum financial value for our stakeholders” yang
dalam Bahasa Indonesia diartikan sebagai: “PT SHS International terus
tumbuh menjadi kuat, menguntungkan, berkembang dan bertumpu pada
mutu, perusahaan pemasar yang beragam usaha dalam produk — produk
kesehatan hewan, yang berkarya secara agresif melalui karyawannya yang
berkualitas untuk mencapai keuntungan optimal bagi mitra peternak serta
nilai finansiil yang maksimal bagi para stakeholder.”

Berikut ini merupakan struktur organisasi dari PT SHS International:

COO
Animal Health
Busness

1 1 1 1
Group Product Group Product National Sales Import GA & HR Central
Manager I Manager II Manager Manager Manager Warehouse
]
1

Vaccine Feed Additive Wes a East Area

LAROELEt IR Sales Manager Sales Manager Sales Manager

Manager Manager - 8 _ 8 _ 8
Drug Disinfectant

Product Product

Manager Manager

Branch Branch Branch
Manager Manager Manager

Sales Sales Sales
Supervisor Supervisor Supervisor

I I I

Gambar 3. 4 Struktur Organisasi PT SHS International

Sumber: PT SHS International, 2019
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Nilai-nilai yang selalu ditanamkan oleh PT SHS International

kepada seluruh karyawannya yaitu:

I.

Treating one another with respect
Memperlakukan sesama dengan asas saling menghormati
Giving equal opportunity to every employee

Memberikan kesempatan berkembang yang sama kepada karyawan

. Maintaining a safe work environment

Memelihara lingkungan kerja yang aman
Conducting ourselves ethically and responsibly
Bertindak secara etis dan bertanggungjawab
Communicating openly and honestly

Berkomunikasi secara terbuka dan jujur

. Encouraging creativity, innovation and teamwork

Menumbuhkan semangat berkreasi, berinovasi dan kerja sama kelompok

. Providing our customers with top quality products and services

Memberikan produk dan pelayanan prima kepada pelanggan

. Protecting the environment

Melestarikan lingkungan

PT SHS International termasuk dalam beberapa asosiasi, yaitu:

1. GMPT: Gabungan Perusahaan Makanan Ternak

2. GAPPI: Gabungan Perusahaan Perunggasan Indonesia

3. GPPU: Gabungan Perusahaan Pembibitan Unggas

4. ASOHI: Asosiasi Obat Hewan Indonesia
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5. PPUI: Perhimpunan Peternak Unggas Indonesia
3.2. Desain Penelitian
3.2.1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain peneltian Quantitative Research
yaitu Causal Research. Penelitian ini merupakan causal research karena
memiliki tujuan utama untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat antar
variabel.
3.2.2. Data Penelitian
Penelitian ini menggunakan primary data dan secondary data untuk
data-data penelitian. Peneliti mendapatkan langsung primary data dari
responden dengan menyebarkan kuisioner secara offline. Secondary data
yang peneliti gunakan dalam penelitian ini didapatkan dari jurnal penelitian,
artikel, website, dan buku perkuliahan.
3.3. Metode Pengumpulan Data
1. mengumpulkan informasi melalui jurnal penelitian, artikel, website dan
buku untuk dijadikan referensi yang menjadi pendukung penelitian
2. menjadikan model pada jurnal penelitian utama sebagai acuan kerangka
penelitian
3. menyusun kuisioner dan memilih kata-kata yang tepat untuk
mempermudah responden dalam memahami pertanyaan yang ada pada
kuisioner
4. variabel di stardarisasi dan jawaban dari kuisioner di kelompokkan, di

raphikan menjadi data yang diinginkan
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5. Data yang telah di kumpulkan kemudian di olah dan dianalisis
menggunakan software SmartPLS
3.4. Ruang Lingkup penelitian
3.4.1. Target Populasi
Populasi dari penelitian ini adalah karyawan dari PT Indovetraco
Makmur Abadi dan PT SHS International yang terlibat dalam proses
penjualan dan pembelian khususnya yang menggunakan sistem SAP dalam

berkerja sehari-hari.

3.4.2.  Sample Unit

Sample Unit dari penelitian ini adalah pria dan wanita yang menjadi
karyawan dari PT Indovetraco Makmur Abadi dan PT SHS International yang
menggunakan sistem SAP dalam berkerja sehari-hari khususnya yang terlibat
dalam proses penjualan dan pengadaan.

3.4.3. Time Frame

Time frame dari penelitian ini adalah November dan Desember
2019. Kuisioner disebarkan pada bulan November 2019 dan akan diolah pada
bulan Desember 2019.

3.4.4. Sampling Size

Prof. Dr. Sugiyono dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian
Bisnis (2013) mengutip saran-saran mengenai ukuran sample dari Roscoe
dalam buku Research Method for Business (1982), yaitu:

1. 30-500 merupakan ukuran sample yang layak dalam suatu penelitian
2. Jumlah anggota sample minimal 30 per kategori jika sample dibagi dalam
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3.5.

beberapa kategori (mis.: pria-wanita, pegawai negeri-swasta, dsb.)

3. Jumlah anggota sample minimal jika melakukan analisis multivariative
dalam penelitian adalah 10 dikalikan dengan variable yang diteliti.

4. Jumlah anggota sample antara 10 sampai dengan 20 jika melakukan
penelitian eksperimen sederhana yang menggunakan kelompok
eksperimen dan kontrol.

Jumlah karyawan yang akan menjadi responden dari penelitian ini

adalah 50 orang yang diambil dari perhitungan dengan rumus Slovin yaitu

N

T+ (Nxed)

~ 98
"= 1+ (98x0,12)

= 49,49

3.4.5. Sampling Technique

Penelitian ini menggunakan teknik probability sampling yaitu
simple random sampling, dimana sample diambil dari populasi secara acak
dan semua bagian populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi
sample.

Identifikasi Variabel Penelitian

3.5.1. Variabel Eksogen

Variabel eksogen dari penelitian ini adalah technical resource,
organizational fit, extent of ERP implementation, managerial flexibility, dan
knowledge integration mechanism.
3.5.2. Variabel Endogen

Variabel endogen dari penelitian ini adalah ERP system usage, dan
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ERP system benefit.
3.6. Teknik Analisis Data
3.6.1.  Analisis Data Outer Model (Model Measurement)
Outer model atau model measurement mengungkapkan dengan cara
seperti apa setiap blok indikator berhubungan variabel laten. Berikut ini
merupakan rule of thumb dari evaluasi outer model:

Tabel 3. 1 Rule of Thumb Evaluasi Outer Model

Validitas dan
Parameter Rule of Thumb
Reliabilitas
Validitas Loading Factor >0.70 untuk Confirmatory Research
Convergent >0.60 untuk Exploratory Research
Average Variance | >0.50 untuk Confirmatory maupun
Extracted (AVE) Exploratory Research
Communality >0.50 untuk Confirmatory maupun
Exploratory Research
Validitas Cross Loading >(0.70 untuk setiap variabel
Discriminant
Akar Kuadrat AVE | Akar Kuadrat AVE > Korelasi antar
dan Korelasi antar | Konstruk Laten
Konstruk Laten
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Validitas dan

Reliabilitas

Parameter Rule of Thumb

Reliabilitas Cronbach’s Alpha | >0.70 untuk Confirmatory Research

>0.60 masih dapat diterima untuk

Exploratory Research
Composite >0.70 untuk Confirmatory Research
Reliability 0.60-0.70 masih dapat diterima untuk
Exploratory Research

Sumber: Buku Partial Least Squares: Konsep, Teknik dan Aplikasi Menggunakan

Program SmartPLS 2.0 M3 yang diadopsi dari Chin (1998), Chin (2010b), Hair et

al. (2011), Hair et al. (2012)

3.6.2. Analisis Data Inner Model (Model Struktural)

Inner model atau model struktural mengungkapkan hubungan antar

variabel laten atau konstruk berdasarkan teori substantif. Berikut ini

merupakan rule of thumb dari evaluasi inner model:

Tabel 3. 2 Rule of Thumb Evaluasi Inner Model

Kriteria

Rule of Thumb

R-Square

Menurut Chin (1998) 0.67 menunjukkan model kuat, 0.33
menunjukkan model moderat, dan 0.19 menunjukkan
model lemah.

Menurut Hair et al. (2011) 0.75 menunjukkan model kuat,
0.50 menunjukkan model moderat, dan 0.25 menunjukkan

model lemah.
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Kriteria

Rule of Thumb

Effect Size f?

0.02 (kecil), 0.15 (menengah), 0.35 (besar)

Q2 predictive

relevance

Q? > 0 menunjukkan model memiliki predictive relevance
dan jika Q% < 0 menunjukkan model kurang memiliki

predictive relevance

q? predictive

relevance

0.02 (Iemah), 0.15 (moderate), 0.35 (kuat)

Signifikansi  (two-

tailed)

t-value 1.65 (signifikansi level = 10%), 1.96 (signifikansi

level = 5%), dan 2,58 (signifikansi level = 1%)

Sumber: Buku Partial Least Squares: Konsep, Teknik dan Aplikasi

Menggunakan Program SmartPLS 2.0 M3 yang diadopsi dari Chin (1998),

Chin (2010b), Hair et al. (2011), Hair et al. (2012)
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3.7. Definisi Operasional Variabel

Tabel 3. 3 Definisi Operasional Variabel

Variabel

Definisi Operasional

Measurement

Referensi

Scaling Technique

Technical

Resource

kemampuan teknis

yang dimiliki

perusahaan.

PT IMA dan PT SHS memiliki personel TI
atau kelompok pendukung yang diperlukan
untuk mendukung sistem ERP kami.

PT IMA dan PT SHS memiliki tim
pemeliharaan yang diperlukan untuk
mendukung sistem ERP kami.

PT IMA dan PT SHS memiliki kompetensi
untuk

pengguna diperlukan

yang
mengasimilasi (menyesuaikan) sistem ERP

kami.

ERP
system
usage and
benefit: A
model  of
antecedents
and

outcomes

(Nwankpa,
2015)

7-point Likert Scale
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Variabel Definisi Operasional Measurement Referensi | Scaling Technique
4. PT IMA dan PT SHS memiliki
pengalaman TI yang diperlukan untuk
mempertahankan sistem ERP kami.
Organizational | kesesuaian artefak Fungsi yang dibangun dalam ERP ERP 7-point Likert Scale
Fit ERP asli  dengan memenuhi kebutuhan yang diperlukan dari | system
o usage and
kebutuhan organisasi PT IMA dan PT SHS
benefit: A
dalam hal data, proses / Alur proses yang dibangun dalam ERP | 04el  of
tugas, dan interface sesuai dengan aliran PT IMA dan PT SHS antecedents
and
pengguna Bentuk dan format item data ERP sesuai
outcomes
dengan dokumen yang digunakan di PT (Nwankpa,
IMA dan PT SHS 2015)
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Variabel Definisi Operasional Measurement Referensi | Scaling Technique
Antarmuka (interface) pengguna ERP
dirancang dengan baik untuk kebutuhan
bisnis PT IMA dan PT SHS
Extent of ERP | sejauh mana sistem Ruang lingkup fungsional implementasi ERP 7-point Likert Scale
Implementation | ERP akan mengubah Sistem ERP yang Anda pilih: Akuntansi / | system
.. usage and
proses bisnis yang ada Keuangan, Manufaktur, Perencanaan /
benefit: A
dalam suatu Penjadwalan, Sumber Daya Manusia, | model  of
perusahaan Penjualan / Distribusi, Logistik / antecedents
and
Pengendalian Persediaan, Lainnya
outcomes
(sebutkan) (Nwankpa,
Ruang lingkup implementasi ERP yang 2015)

Anda pilih: Departemen / Divisi, Beberapa
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Variabel Definisi Operasional Measurement Referensi | Scaling Technique
departemen / divisi, Seluruh perusahaan,
Beberapa perusahaan, Lainnya (sebutkan)
Tingkat implementasi geografis: Situs
tunggal, Situs multi-nasional, Nasional,
Global
Managerial kemampuan manajer Proses pasca implementasi sistem ERP PT ERP 7-point Likert Scale
Sflexibility untuk mengambil IMA dan PT SHS dapat diubah. system
. i usage and
tindakan yang Keputusan untuk menerapkan sistem ERP
benefit: A
diinginkan sebagai PT IMA dan PT SHS di seluruh subunit | ,0del  of
tanggapan  terhadap dapat diubah. antecedents
and
perubahan iklim bisnis Keputusan untuk menerapkan sistem ERP
outcomes
dan dengan demikian PT IMA dan PT SHS di seluruh unit | (Nwankpa,
2015)

menyelaraskan diri

fungsional dapat ditunda.
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Variabel Definisi Operasional Measurement Referensi | Scaling Technique
dengan lingkungan | 4. Proses pasca implementasi sistem ERP PT
bisnis dan IMA dan PT SHS dapat diperluas atau
mendapatkan  tujuan dikontrak.
bisnis
Knowledge struktur dan proses | Sejauh mana Anda setuju dengan pernyataan ERP 7-point Likert Scale
integration dalam organisasi yang | ini - Di PT IMA dan PT SHS, system
usage and
mechanism memungkinkan 1. Setiap kali kami mendapatkan ide-ide baru 8
benefit: A
perusahaan untuk dalam pekerjaan kami, kami | jmodel  of
berintegrasi dan mengomunikasikannya kepada semua | antecedents
and
menerapkan berbagai anggota tim
outcomes
jenis pengetahuan di | 2. Kami mendokumentasikan hal-hal yang (Nwankpa,
antara berbagai bidang kami pelajari pada pekerjaan untuk 2015)

fungsional bisnis

digunakan orang lain
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Variabel

Definisi Operasional

Measurement

Referensi

Scaling Technique

Kami menghabiskan waktu selama
pertemuan kami untuk berbagi keahlian
dengan kolega kami

Kami sering menghadiri konferensi vendor
dan industri untuk belajar tentang praktik
terbaik yang dapat kami terapkan di
perusahaan kami

Kami memiliki pertemuan internal untuk
mendorong penyebaran pengetahuan
Kami terbuka bagi karyawan yang
bereksperimen dengan ide-ide dan

teknologi baru
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Variabel Definisi Operasional Measurement Referensi | Scaling Technique
Kami menyediakan sumber daya untuk
mengeksplorasi ide-ide dan inovasi baru
ERP  system | bagaimana pengguna Saya menggunakan sistem ERP yang ERP 7-point Likert Scale
usage menggunakan fitur dipasang di Di PT IMA dan PT SHS | system
. . . usage and
sistem untuk dengan sangat intensif untuk mendukung
benefit: A
melakukan pekerjaan saya model  of
Saya sering menggunakan instalasi | antecedents
and
sistem ERP di Di PT IMA dan PT SHS
outcomes
untuk mendukung pekerjaan saya (Nwankpa,
2015)

Secara  keseluruhan, saya  banyak

menggunakan sistem ERP
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Variabel

Definisi Operasional

Measurement

Referensi

Scaling Technique

ERP

benefit

System

Manfaat dari
penggunaan sistem

bagi perusahaan

Dalam hal dampak bisnis ERP pada PT
IMA dan PT SHS, sistem ERP telah sukses
ERP telah secara serius meningkatkan
kinerja bisnis keseluruhan PT IMA dan PT
SHS

ERP memiliki efek positif yang signifikan

pada PT IMA dan PT SHS

ERP
system
usage and
benefit: A
model  of
antecedents
and

outcomes
(Nwankpa,

2015)

7-point Likert Scale

Sumber: Diolah oleh Penulis dari Jurnal ERP system usage and benefit: A model of antecedents and outcomes, 2019
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